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Dusun Ngelo I adalah salah satu dari tiga dusun di Desa Balong yang belum terakses oleh 
jaringan pipa PDAM. Masyarakat harus membeli air bersih dengan harga yang cukup mahal ketika 
air hujan yang ditampung telah habis. Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini 
adalah: 1) menentukan kebutuhan air domestik masyarakat di Dusun Ngelo I, 2) mengetahui 
hubungan pola konsumsi masyarakat di Dusun Ngelo I dengan adanya variasi kondisi sosial dan 
ekonomi. Metode penelitian yang digunakan berupa kuantitatif dengan teknik sampling berupa 
simple random sampling. Pengumpulan data primer diperoleh dengan wawancara terstruktur. Data 
dianalisis menggunakan software SPSS dengan uji korelasi Pearson. Hasil dari penelitian 
menunjukkan besaran rata-rata konsumsi air sebesar 85,71 l/orang/hari, sehingga kebutuhan air total 
di Dusun Ngelo I sebesar 12.543,48 m3/tahun. Besaran konsumsi air setiap rumah tangga di Dusun 
Ngelo I tahun 2019 sebesar 326,9 l/hari. Jumlah Konsumsi air berkorelasi dengan tingkat pendapatan, 
jumlah anggota rumah tangga, dan total biaya yang dikeluarkan untuk membeli air. Hubungan dari 
ketiga variabel terhadap jumlah konsumsi air adalah positif yang artinya apabila terdapat kenaikan 
pada ketiga variabel independen maka akan terjadi kenaikan pula pada variabel dependen. Variabel 
yang tidak memiliki korelasi adalah tingkat pendidikan kepala rumah tangga.  
Kata kunci:Kebutuhan air Domestik, Pola konsumsi air, karakteristik penduduk  
Abstract 
Ngelo I hamlet is one of three hamlets in the Balong Vilage that has not accessed by PDAM 
pipeline network. People must buy clean water at a high price when the rainwater collecting has run 
out. Based on these problems, this study aims to: 1) Determine the domestic water needs in Ngelo I 
hamlet, 2) Find out the relationship between the consumption patterns of the people in Ngelo I hamlet 
with the variation of social and economic conditions. The method used in this research is quantitative 
method with simple random sampling technique. Primary data collection was obtained by structured 
interview. These data were analyzed using SPPS with Pearson Correlation Test.  The result of the 
study shows that average use of water consumption of Ngelo I people is 85,71 liters per day, so that 
the total water demand in the hamlet of Ngelo I in 2019 is 326,9 liters per day. The water consumption 
correlates with household income, the number of household members and the total cost spent to buy 
water. The relationship of these three variables to the amount of water consumption is positive, which 
means that if there is an increase in independent  variables there will also be an increase in the  
dependent variable. The variable which has no correlation is the level of education of the household 
head.  






Kabupaten Gunungkidul selalu 
mengalami fenomena kekeringan ketika 
musim kemarau tiba. Kabupaten 
Gunungkidul menjadi bagian dari kawasan 
karst Gunungsewu. Hal ini menjadikan 
morfologi daerah di Gunungkidul yang 
berbukit-bukit sekaligus dengan porositas 
yang tinggi. Porositas sekunder dengan 
jumlah yang tinggi ini menjadikan 
sumberdaya air permukaan sangat terbatas. 
Minimnya sumberdaya air ini menjadikan 
12 dari 18 kecamatan di Kabupaten 
Gunungkidul termasuk ke dalam daerah 
rawan kekeringan (Peraturan Daerah 
Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun 
2011). 
Kecamatan Girisubo menjadi salah 
satu kecamatan yang masuk dalam kategori 
wilayah rawan kekeringan. Hal ini sebagai 
dampak Kecamatan Girisubo yang masuk 
dalam satuan fisiografi berupa Pegunungan 
Karst Gunung Sewu (Sudarmaji, 
Suprayogi, dan Widyastuti, 2011). 
Sumberdaya air permukaan sangat sulit 
ditemukan, sedangkan airtanah sulit untuk 
diakses. Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) mengalami kesulitan, ketika ingin 
mendistribusikan jaringan pipa ke seluruh 
permukiman. Delapan desa di kecamatan 
tersebut selalu mengalami kekeringan 
ketika musim kemarau (Sindonews, 2019). 
Kecamatan Girisubo merupakan kecamatan 
terjauh dari pusat pemerintahan Kabupaten 
Gunungkidul. Jarak ini menjadikan 
perkembangan aksesibilitas dan berbagai 
fasilitas menjadi lambat.  
Desa Balong yang berada di 
Kecamatan Girisubo, merupakan desa yang 
belum seluruh dusunnya terakses oleh pipa 
PDAM. Desa Balong terdiri dari 9 dusun 
dimana 3 dusun diantaranya belum terkases 
oleh pipa PDAM. Salah satu dari ketiga 
dusun tersebut adalah Dusun Ngelo I. 
Masyarakat di Dusun Ngelo I 
mengandalkan sistem pemanenan air hujan 
melalui Penampung Air Hujan (PAH). 
Tampungan ini yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan ketika musim 
kemarau. Hasil observasi di lapangan 
menyatakan, tampungan air hujan tidak 
mencukupi kebutuhan ketika musim 
kemarau. Oleh karena itu masyarakat 
membeli air bersih yang didistribusikan 
menggunakan tangki.  
Keterbatasan sumberdaya air di 
Dusun Ngelo menjadikan kajian mengenai 
kebutuhan masyarakat menjadi penting. 
Berdasarkan standar Dirjen Cipta Karya 
(2007), konsumsi air perkapita di Desa 
sebesar 60 l/orang/hari (Tabel 1). 
Perhitungan kebutuhan secara teoritis 




Tabel 1. Standar kebutuhan air perkapita 
Kategori Konsumsi air (l/orang/hari) 
Kota 120 
Desa 60 
Sumber: Dirjen Karya Cipta (2007) 
Menurut World Health 
Organization (WHO) (2013), kebutuhan air 
pada masing-masing individu dipengaruhi 
oleh faktor yang berbeda-beda karena 
adanya variasi aktivitas. Satu faktor yang 
paling berpengaruh pada satu individu 
belum tentu berpengaruh terhadap individu 
yang lain. Menurut Linsley dan Franzini 
(1986) variasi kebutuhan air domestik 
dipengaruhi oleh iklim, karakteristik 
penduduk, masalah lingkungan hidup, iuran 
air dan meteran, serta kebutuhan konservasi 
air. Peters dkk. (2016) menjelaskan lebih 
rinci bahwa kondisi sosio-demografi 
masyarakat yang berpengaruh terhadap 
kebutuhan air adalah pendapatan, jumlah 
anggota rumah tangga, pendidikan anggota 
rumah tangga, dan ada tidaknya teknologi 
penghemat air  dalam sebuah rumah tangga.  
 Berdasarkan teori dan kerangka 
pemikiran yang telah dipaparkan, tujuan 
dari penelitian di Dusun Ngelo I adalah: 1) 
mengkaji kebutuhan air domestik 
masyarakat di Dusun Ngelo I Desa Balong 
Kecamatan Girisubo Kabupaten 
Gunungkidul, 2) mengkaji hubungan pola 
konsumsi masyarakat di Dusun Ngelo I 
dengan adanya variasi kondisi sosial dan 
ekonomi. Kajian tersebut harapannya dapat 
dijadikan dasar bagi Pemerintah untuk 
menentukan besaran debit air yang harus 
dialirkan apabila sudah terpasang jaringan 
pipa PDAM di Dusun Ngelo I. 
Pendistribusian yang tepat sesuai 
kebutuhan akan menghindarkan 















Lokasi penelitian berada di Dusun 
Ngelo I Desa Balong Kecamatan Girisubo 
(Gambar 1). Pemilihan lokasi ini secara 
purposive sampling yaitu didasarkan pada 
kondisi fisik wilayah karst yang memiliki 
sistem hidrologi yang unik sehingga 
berpengaruh terhadap sumberdaya air yang 
ada. Desa Balong dipilih dari 7 desa lainnya 
dengan pertimbangan aksesibilitas. 
Delapan desa pun termasuk pada wilayah 
rawan kekeringan. Oleh karena itu 
kemudahan untuk dijangkau menjadi dasar 
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pemilihan desa yang ada di Kecamatan 
Girisubo. Pemilihan Dusun Ngelo I 
menjadi lokasi spesifik kajian dilakukan 
dengan metode simple random sampling 
dengan anggota sampel 3 dusun yang sama 












Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
Metode penelitian yang digunakan 
berupa kuantitatif. Berdasarkan metode 
tersebut teknik sampling yang digunakan 
adalah probability sampling, yaitu simple 
random sampling. Unit analisis yang akan 
digunakan peneliti adalah rumah tangga. 
Konsumsi air rumah tangga nantinya 
diturunkan menjadi konsumsi perkapita. 
Setiap rumah tangga terwakili oleh kepala 
rumah tangga, sehingga konsumsi air 
rumah tangga direpresentasikan oleh 
informasi konsumsi dari setiap kepala 
rumah tangga. 
Penentuan jumlah sampel dihitung 
dengan metode Slovin. Rumus Slovin yang 
digunakan adalah sebagai berikut (Sevilla 







n : jumlah sampel 
N : jumlah populasi 
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e : batas toleransi kesalahan 
Hasil perhitungan jumlah sampel 
penelitian dengan rumus di atas diperoleh 





𝑛 = 80  
Jadi, jumlah sampel dalam penelitian 
berjumlah 80 rumah tangga.  
Data yang digunakan dalam 
penelitian terdiri atas data primer dan data 
sekunder (Tabel 2). Data sekunder 
diperoleh melalui kunjungan langsung ke 
Kepala Dusun untuk dapat mengakses data 
kependudukan. Pengumpulan data primer 
diperoleh dengan wawancara. Wawancara 
yang akan digunakan adalah wawancara 
terstruktur, artinya wawancara dilakukan 
dengan mengacu pertanyaan yang telah 
dibuat sebelumnya. Nilai konsumsi total 
dalam satu dusun akan dihitung 
menggunakan rumus sesuai SNI Tahun 
2002. Besaran kebutuhan air domestik 
masyarakat di Dusun Ngelo I akan 
dijelaskan secara deskriptif dalam 
pembahasan.
 
Tabel 2. Daftar data yang diperlukan beserta sumbernya 
Data Jenis Data Sumber Data 
Jumlah rumah tangga di 




Kepala Dusun Ngelo I 
Desa Balong Kecamatan 
Girisubo 
Jenis pekerjaan Kepala 
Keluarga 
Primer Wawancara rumah tangga 
Pendapatan Kepala 
Keluarga 
Data Jenis Data Sumber Data 
Pendidikan Kepala 
Keluarga 
Primer Wawancara rumah tangga 
Jumlah anggota keluarga 
Jumlah konsumsi air 
untuk masak, minum, 
MCK, mencuci 
kendaraan, dan menyiram 
tanaman. 





Data yang telah di dikoreksi akan 
dilakukan analisis menggunakan software 
SPSS. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian adalah analisis statistik deskriptif 
dan inferensial. Analisis statistif inferensial 
yang digunakan yaitu korelasi. Penggunaan 
korelasi ditujukan untuk mengetahui 
hubungan dari masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Formula secara umum untuk menentukan 
koefisien korelasi variabel X dengan Y 
adalah sebagai berikut (Hasan, 2008): 
𝑟 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋2)][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌2)]
 
Dimana: 
r= Koefisien korelasi Pearson 
X= Variabel bebas 
Y= Variabel terikat 
Variabel-variabel yang akan diuji 
menggunakan korelasi Pearson seperti pada 
Tabel 3 Hasil uji korelasi terletak pada p 
value. P value ≤ 0,05, maka hubungan 
antara kedua variabel adalah signifikan atau 
terdapat hubungan yang tinggi. P value > 
0,05, maka hubungan kedua variabel tidak 
siginifikan (Martono, 2012). 
 
 
Tabel 3. Daftar variabel yang 
digunakan 
Variabel Dependen: 
- Y : Jumlah konsumsi air domestik 
Variabel Independen: 
- X1 : Pendapatan 
- X2 : Pendidikan terakhir 
- X3 : Jumlah anggota keluarga 
- X4 : Pengeluaran membeli air 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kebutuhan Air Domestik 
Desa Balong masuk ke dalam 
kategori pedesaan. Kategori ini apabila 
mengacu kepada standar Dirjen Cipta 
Karya (2007) maka konsumsi air sebesar 60 
l/orang/hari. Hasil survei yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa konsumsi 
masyarakat khususnya di Dusun Ngelo I 
lebih besar dari standar tersebut. Hasil 
survei menunjukkan bahwa rata-rata 
konsumsi air masyarakat sebesar 85,71 
l/orang/hari. Nilai tersebut memiliki selisih 
hingga 25,71 l/orang/hari dengan standar 
yang telah ditetapkan. Kuantitas air yang 
disediakan tidak mampu mencukupi 
kebutuhan seluruh masyarakat apabila 
perencanaan yang dilakukan mengacu pada 
standar yang telah ada. Konsumsi air per 
kapita hasil survei menjadi dasar dalam 
menentukan total kebutuhan air masyarakat 
Dusun Ngelo I. 
Penghitungan kebutuhan air total 
masyarakat di Dusun Ngelo I mengacu 
pada SNI tahun 2002. Hasil perhitungan 
kebutuhan air total adalah sebagai berikut:  
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𝑄 = 12.543,48 𝑚3/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 
 
Keterangan: 
Q  :Kebutuhan air untuk domestik 
(m3/tahun) 
g(r) :Konsumsi air di pedesaan 
(liter/kapita/hari) 
P(r) : Jumlah penduduk desa 
Hasil perhitungan kebutuhan air 
total di Dusun Ngelo I sebesar 12.543,48 
m3/tahun. Nilai tersebut merupakan 
akumulasi dari kebutuhan 401 penduduk di 
Dusun Ngelo. Rincian kebutuhan per 
individu untuk aktivitas prioritas terdapat 
pada Tabel 4. Aktivitas domestik pokok 
yang paling banyak membutuhkan air yaitu 





Tabel 4. Jumlah konsumsi air pada 
berbagai aktivitas domestik prioritas di 




Mandi kakus 53,8825 
Cuci pakaian 15,1131 
Minum 1,5275 
Masak dan mencuci 
alat dapur 
12,4949 
Sumber: Hasil olah data lapangan (2019) 
Kebutuhan untuk minum dan 
memasak sebesar 14 l/orang/hari. Terdapat 
2 kelompok masyarakat dalam memilih 
sumberdaya air yang digunakan untuk 
minum ketika musim kemarau. Kelompok 
pertama memilih menggunakan air hujan 
saja, sedangkan kelompok kedua tetap 
menggunakan air yang dibeli meskipun 
mengandung kapur. Masyarakat hanya 
berinisiatif mengendapkan air sebelum 
dikonsumsi agar kandungan kapur di 
dalamnya mampu mengendap. Air mineral 
isi ulang baru dikenal oleh beberapa rumah 
tangga dengan intensitas pembelian yang 
sangat jarang.  
Aktivitas membersihkan rumah, 
menyiram tanaman, dan mencuci 
kendaraan tidak membutuhkan air yang 
begitu banyak. Hal ini dikarenakan ketiga 
aktivitas tersebut bukanlah aktivitas 
domestik yang diprioritaskan (Tabel 5). 
Aktivitas membersihkan rumah secara 
rutin, khususnya kebersihan lantai hanya 
dilakukan oleh 33,7% rumah tangga. 
Sebesar 66,3% rumah tangga yang lain 
tidak pernah melakukannya. Rumah tangga 
yang tidak pernah melakukannya berkaitan 
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dengan kondisi lantai yang bukan lantai 
keramik. Konsumsi air untuk sekali 
membersihkan lantai rata-rata 
membutuhkan 26 liter.  
Tabel 5. Jumlah konsumsi air pada 
berbagai aktivitas domestik nonprioritas di 





Menyiram tanaman 6 




Sumber: Hasil olah data lapangan (2019) 
Frekuensi setiap rumah tangga 
dalam membersihkan lantai dapat dilihat 
pada Gambar 2 Frekuensi yang paling 
dominan dilakukan yaitu seminggu sekali 
namun terdapat 3,85% yang memiliki 
frekuensi membersihkan lantai sekali 
dalam satu tahun.  
 
Gambar 2. Grafik persentase jumlah 
penduduk dusun Ngelo I berdasarkan 
frekuensi membersihkan lantai  
Sumber: Hasil olah data lapangan (2019) 
Aktivitas domestik berupa 
menyiram tanaman hanya dilakukan oleh 
11,2% rumah tangga dengan rata-rata 6 liter 
setiap kali penyiraman. Aktivitas menyiram 
tanaman tersebut dilakukan setiap hari. 
Aktivitas mencuci kendaraan juga hanya 
dilakukan oleh 41,2% rumah tangga, 
dengan rata-rata 30 liter untuk setiap kali 
pencucian. Frekuensi pencucian dari sepeda 
motor dapat dilihat pada Gambar 3. 
Sebesar 58,8% yang tidak melakukan 
aktivitas tersebut berkaitan dengan 
penghematan air yang menjadikan aktivitas 
mencuci kendaraan tidak perlu untuk 
dilakukan. Sebagian kecil dari persentase 









Setiap hari Dua hari sekali
Tiga hari sekali Seminggu sekali














Gambar 3. Grafik persentase jumlah 
penduduk Dusun Ngelo I berdasarkan 
frekuensi mencuci kendaraan tahun 2019 
Sumber: Hasil olah data lapangan (2019) 
Berbagai kebutuhan domestik di 
atas dipenuhi dengan sumber air utama 
berupa air hujan. Oleh karena itu setiap 
rumah tangga memiliki bak penampungan 
air hujan (PAH). Air hujan sebagai sumber 
air utama hanya berlaku ketika musim 
penghujan. Sumber utama ketika musim 
kemarau berganti ke airtanah yang 
didistribusikan menggunakan tangki. 
Sumber air lain yang digunakan untuk 
meminimalisasi pembelian, yaitu 
menggunakan air sungai dan air sumur. 
Skema dari berbagai sumber air yang 









Gambar 4. Sumber air yang digunakan masyarakat Dusun Ngelo I 
Besaran konsumsi air setiap rumah 
tangga yang dikelompokkan berdasarkan 
Rukun Tetangga (RT), menunjukkan nilai 
yang berbeda-beda. RT 4 memiliki nilai 
konsumsi tertinggi dibanding dengan RT 
lainnya (Gambar 5). Rata-rata konsumsi 
masyarakat RT 4 melebihi angka 90 
liter/orang/hari. Konsumsi tertinggi kedua 
yaitu masyarakat RT 1, sedangkan 
konsumsi terendah yaitu masyarakat RT 3 
dengan nilai konsumsi 74 liter/orang/hari. 
Masyarakat RT 4 memiliki konsumsi 
tertinggi sesuai dengan kondisi di lapangan 
yang menunjukkan sebagian besar kondisi 
rumah yang memadai. Hal ini berkorelasi 
















Gambar 5. Peta Konsumsi air masyarakat Dusun Ngelo I tahun 2019
Pola Konsumsi Air Domestik 
Rata-rata konsumsi air dalam setiap 
rumah tangga di Dusun Ngelo I sebesar 
326,9 l/hari. Besaran konsumsi dalam 
setiap rumah tangga dipengaruhi oleh 
berbagai faktor dimana salah satu faktor 
yang berpengaruh adalah karakteristik 
penduduk. Karakteristik penduduk yang  
ditinjau untuk melihat adanya keterkaitan 
terhadap jumlah konsumsi air setiap rumah 
tangga adalah pendapatan rumah tangga, 
pendidikan kepala keluarga, jumlah 
anggota keluarga, dan jumlah pengeluaran 
untuk membeli air. 
Hubungan antara konsumsi air 
dengan pendapatan adalah berbanding 
lurus, sehingga ketika pendapatan rumah 
tangga semakin besar maka kemampuan 
membeli air semakin besar pula. Hal ini 
berdampak pada semakin banyaknya 
kuantitas penggunaan air dari rumah tangga 
tersebut. Hasil uji korelasi pendapatan 
rumah tangga dengan jumlah konsumsi air 
di Dusun Ngelo I menunjukkan hal yang 
serupa. Tabel 6 yang merupakan hasil uji 
statistik menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi (Sig. (2-tailed)) lebih kecil dari 
0,05. Nilai tersebut menunjukkan, bahwa 
adanya korelasi antara pendapatan rumah 
tangga dengan jumlah konsumsi air. Hasil 
korelasi menunjukkan nilai positif yang 
artinya semakin tinggi pendapatan sebuah 
rumah tangga maka semakin besar pula 
jumlah air yang dikonsumsi. Koefisien 
korelasi kedua variabel sebesar 0,351. 
Angka tersebut dibawah angka 0,5 yang 
menunjukkan korelasi yang lemah.  
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Tabel 6. Hasil uji korelasi variabel 











































Sumber: Hasil olah data lapangan (2019) 
 
Pola konsumsi mayarakat di Dusun 
Ngelo I berdasarkan tingkat pendapatannya 
terdapat pada Tabel 7. Rata-rata konsumsi 
air dengan pendapatan kurang dari 
Rp5.000.000,- hingga Rp5.000.000,- masih 
berada di bawah angka 90 l/orang/hari, 
tetapi untuk pendapatan lebih besar dari 
Rp5.000.000,- konsumsi air mencapai 
hingga 106,28 l/orang/hari. Hal ini sesuai 
dengan hasil uji korelasi sebelumnya yang 
menunjukkan adanya hubungan yang 
positif antara pendapatan dengan jumlah 
konsumsi air setiap rumah tangga. 
Tabel 7. Rata-rata konsumsi air 
berdasarkan tingkat pendapatan rumah 
tangga 






Sumber: Hasil olah data lapangan (2019) 
Peningkatan jumlah anggota 
keluarga mampu meningkatkan jumlah 
konsumsi air. Hal ini sesuai dengan Tabel 
6 yang merupakan hasil uji statistik pada 
konsumsi air yang ada di Dusun Ngelo I. 
Nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) lebih 
kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
adanya korelasi antara jumlah anggota 
keluarga dengan jumlah konsumsi air.  
Korelasi yang terjadi antara dua variabel 
tersebut secara positif, maka semakin 
banyak jumlah anggota keluarga maka 
semakin tinggi pula konsumsi air dalam 
sebuah rumah tangga. Koefisien korelasi 
Pearson dari kedua variabel sebesar 0,704. 
Nilai tersebut berada di atas 0,5 yang 
menunukkan adanya korelasi yang kuat.  
Pendidikan menjadi salah satu 
variabel dalam segi sosial yang mampu 
berpengaruh terhadap konsumsi air. 
Tingkat pendidikan akan berbanding lurus 
terhadap pola pikir serta kepedulian 
terhadap permasalahan lingkungan. Hal ini 
yang mendasari variabel tersebut dijadikan 
variabel yang akan diuji dengan jumlah 
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konsumsi air di Dusun Ngelo I. 
Berdasarkan hasil survei, pendidikan 
terakhir dari 51,3% kepala keluarga di 
Dusun Ngelo I berupa SD. Rata-rata tahun 
sukses juga 6 tahun.  
Pendidikan yang mampu 
berpengaruh terhadap pola pikir untuk 
menghemat air tidak berlaku di Dusun 
Ngelo I. Pendidikan yang dalam hal ini 
diukur melalui tahun sukses  tidak memiliki 
korelasi dengan konsumsi air domestik. 
Hasil uji korelasi yang terdapat pada Tabel 
6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
(Sig.(2-tailed)) memiliki nilai lebih besar 
dari 0,05. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa tidak terdapat korelasi antara 
pendidikan terakhir dari kepala keluarga 
terhadap jumlah konsumsi air per 
kapitanya. Variabel pendidikan yang tidak 
berkorelasi dengan jumlah konsumsi air 
terkait dengan kondisi sumberdaya air yang 
terbatas. Kepala keluarga dengan 
pendidikan rendah maupun pendidikan 
tinggi akan memiliki pola pikir yang sama 
untuk menghemat air karena harga air yang 
relatif mahal. Kondisi yang ada di lokasi 
kajian menyebabkan faktor ekonomi 
berupa pendapatan akan lebih berpengaruh 
dibanding faktor sosial berupa pendidikan 
dalam mengontrol jumlah konsumsi air 
dalam rumah tangga.  
Harga air juga akan menjadi 
variabel pengontrol masyarakat dalam 
menggunakan air. Harga air yang semakin 
mahal maka akan menekan masyarakat 
untuk berperilaku hemat. Total pengeluaran 
untuk membeli air selama 1 musim 
kemarau akan berkorelasi terhadap jumlah 
konsumsi rumah tangga setiap harinya. Hal 
ini tidak akan berlaku apabila terdapat 
sumber air lain yang dapat diperoleh tanpa 
membeli. Sumber lain yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat Dusun 
Ngelo I tanpa membeli yaitu air bersih dari 
bantuan, sungai, dan sumur yang mengalir 
di sekitar lahan pertanian. Masyarakat yang 
sering menggunakan air dari sumber air lain 
maka mampu mengurangi pengeluaran air 
yang dibeli dari mata air Pule Jajar. Sumber 
air khas di wilayah karst berupa telaga 
sudah lama mengering sehingga sudah 
tidak dapat dimanfaatkan lagi. 
Kurva permintaan air bersih 
masyarakat Dusun Ngelo I (Gambar 6) 
menunjukkan adanya perubahan jumlah 
barang yang diminta seiring adanya 
perubahan harga. Hukum permintaan 
menyatakan bahwa jumlah barang yang 
diminta akan mengalami penurunan seiring 
dengan adanya kenaikan pada harga barang 
tersebut. Perubahan permintaan sangat 
terlihat dari 212 tangki air ketika harga 
Rp120.000,- menjadi 153 tangki ketika 
harga menjadi Rp150.000,-. Kenaikan 
harga dari Rp120.000,- menjadi 
Rp130.000,- pun telah menurunkan 
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kuantitas permintaan menjadi 208 tangki air 
bersih.  
 
Gambar 6. Kurva permintaan air bersih 
masyarakat Dusun Ngelo I terhadap harga 
per tangki tahun 2019 
Kurva permintaan juga 
menunjukkan adanya penyimpangan, yaitu 
permintaan hanya sebesar 32 tangki ketika 
harga masih Rp100.000,-. Hal ini 
dikarenakan adanya fakor lain yaitu sumber 
air berupa tampungan air hujan. 
Tampungan air hujan tentu masih dapat 
digunakan ketika di awal musim kemarau. 
Sumber air inilah yang menyebabkan 
permintaan masyarakat masih rendah, 
meskipun harga air masih tergolong murah. 
Penyimpangan yang lain yaitu adanya 
penurunan yang signifikan pada saat harga 
Rp140.000,- setiap tangkinya. Penurunan 
ini lebih dikarenakan upaya masayarakat 
untuk menghemat cadangan air yang telah 
dibeli sebelumnya. Ketika harga terus 
mengalami kenaikan, maka masyarakat 
berupaya untuk menghemat air yang 
dimilikinya, sehingga permintaan pun 
menurun. Ketika cadangan sebelumnya 
telah habis maka permintaan kembali naik, 
meskipun harga menjadi Rp150.000,- per 
tangki. Kenaikan ini sebagai akibat tidak 
adanya sumber lain yang dapat digunakan. 
Harga air bersih per tangki yang 
dikalikan dengan jumlah pembelian, 
menjadi total pengeluaran rumah tangga 
untuk membeli air bersih. Hasil uji korelasi 
antara total pengeluaran untuk membeli air 
dengan jumlah konsumsi air menunjukkan 
adanya hubungan. Hasil pada Tabel 6 
menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) 
lebih kecil dari 0,05 yang artinya terdapat 
korelasi antar dua variabel. Korelasi antara 
keduanya bernilai positif. Semakin tinggi 
konsumsi air maka semakin tinggi pula 
pengeluaran setiap rumah tangga khusus 
untuk membeli air bersih. Nilai korelasi 
dari kedua variabel sebesar 0,388 yang 
menunjukkan hubungan yang lemah. 
Adanya korelasi antara kedua variabel 
sekaligus menunjukkan bahwa airtanah 
memang menjadi sumber air utama. Hasil 
tidak akan berkorelasi ketika konsumsi air 
masyarakat lebih bergantung pada sumber 
lain yang diperoleh tanpa membeli. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari hasil penelitian 
adalah sebagai berikut: 1) konsumsi air 
masyarakat di Dusun Ngelo 1 tahun 2019 
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sebesar 85,7 liter/orang/hari, dengan 
aktivitas domestik yang paling banyak 
membutuhkan air adalah mandi dan kakus. 
Total kebutuhan dari 401 penduduk sebesar 
12.543,48 m3/tahun. 2) Besaran konsumsi 
air setiap rumah tangga di Dusun Ngelo I 
tahun 2019 berkorelasi dengan tingkat 
pendapatan, jumlah anggota rumah tangga, 
dan total biaya yang dikeluarkan untuk 
membeli air. Hubungan dari ketiga variabel 
terhadap jumlah konsumsi air adalah positif 
yang artinya apabila terdapat kenaikan pada 
ketiga variabel maka akan terjadi kenaikan 
pula pada variabel jumlah konsumsi air. 
Variabel yang tidak memiliki korelasi 
adalah tingkat pendidikan kepala keluarga.  
Saran yang dapat diberikan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) 
Pendistribusian airtanah di Dusun Ngelo I 
perlu adanya campur tangan pemerintah 
daerah, khususnya dalam penyediaan 
tangki air. Hal ini untuk menurunkan harga 
jasa pengantaran air, karena sejauh ini 
tangki air masih milik perseorangan. 2) 
Apabila jaringan pipa PDAM telah 
terdistribusi ke dusun tersebut maka perlu 
dilakukan pengaturan debit untuk setiap 
rumah tangga. Hal ini bertujuan untuk 
mengontrol pola konsumsi air, sehingga 
tidak terjadi pemborosan. 
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